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ABSTRAK

PENGARUH MODEL BLENDED LEARNING DENGAN
MEDIA GOOGLE CLASSROOM TERHADAP KEMAMPUAN
BERPIKIR KRITIS SISWA KELAS X SMAN 15
BANDAR LAMPUNG

Oleh
Putri Haryani

Berdasarkan hasil pra penelitian yang telah dilakukan pada
SMAN 15 Bandar Lampung dan hasil wawancara dengan guru mata
pelajaran Biologi diketahui bahwa kegiatan pembelajaran biologi
belum sepenuhnya optimal dan kemampuan berpikir kritis peserta
didik masih kurang. Hal ini dikarenakan pendidik cenderung
menggunakan model satu arah atau direct instruction. Maka
diperlukan suatu upaya untuk mengatasinya seperti model dan media
pembelajaran yang diterapkan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui model Blended Learning dengan media Google
Classroom terhadap kemampuan berpikir Kkritis peserta didik di
SMAN 15 Bandar Lampung.

Metode penelitian yang digunakan ialah penelitian kuantiatif
dengan menggunakan Quasi Eksperimental Design. Design yang
digunakan yaitu pretest-postest control group design. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri dari tes, anggket, dan
dokumentasi. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
X SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung. Teknik sampling dalam
penelitian ini menggunakan simple random sampling. Penelitian ini
menggunakan dua kelas X MIPA. X MIPA 1 sebagai kelas
eksperimen sedangkan X MIPA 3 sebagai kelas kontrol.

Berdasarkan hasil analisis uji t-independent kemampuan
berpikir kritis menunjukkan bahwa sig.(2-tailed) 0.000 < o (0.05),
maka H, ditolak dan H1 diterima. Dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh model Blended Learning dengan media Google Classroom
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa SMAN 15 Bandar
Lampung.

Kata Kunci: Model Blended Learning, Media Google Classroom,
Kemampuan Berpikir Kritis.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan proses jangka panjang yang harus
dimiliki manusia agar mampu menguasai dan meraih ilmu
pengetahuan untuk bekal hidup seseorang. Dengan proses pendidikan
yang baik dapat menciptakan mutu kualitas pendidikan yang baik
pula. Dengan pengetahuan derajat manusia akan ditinggikan oleh
Allah SWT seperti yang tercantum dalam QS. Al-Mujadilah ayat 11
yang berbunyi :

50 195 RIAT nad 1,4000 ALl e i,30 2 0815 e ol GG

VY Swd slantieg s Sk 53 AT 8 Gually a%ua ket uill BT adsg 1,500

Artinya: “Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman
diantaramu dan orang-orang yang diberi pengetahuan
beberapa derajat dan Allah Maha mengetahui apa yang
kamu kerjakan®, (QS.Mujadilah:11)*

Berdasarkan kesimpulan ayat diatas bahwa Allah akan
meninggikan derajat orang-orang yang beriman dan orang-orang yang
memiliki ilmu dengan beberapa derajat atau kemuliaan dalam
kehidupannya. Karena tanpa ilmu, maka seseorang yang mengaku
mukmin, tidak akan sempurna bahkan tidak akan benar keimanannya.
Menurut UU No. 20 tahun 2003 bahwa tujuan pendidikan yaitu untuk
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang

LoAi Suryati, Nina Nurmila, and Chaerul Rahman, ‘CONCEPT THE
SCIENCE IN THE Qur ’ an: Study Interpretation of Al-Mujadilah Verse 11 and
Shaad Verse 29 KONSEP ILMU DALAM AL- QUR ’ AN': Studi Tafsir Surat Al-
Mujadilah Ayat 11 Dan Surat Shaad Ayat 29 Pasca Sarjana UIN Bandung Email :
Student . Uinsgd . Ac’, 02, 2019, 217-27 (p. 219)
<https://doi.org/10.30868/at.v4i02.476>.

1



2

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, menambah
ilmu pengetahuan, kreatif, serta mandiri.” Tujuan pendidikan ini
belum terwujud sepenuhnya dikarenakan pendidikan di indonesia
masih rendah. Karena rendahnya pendidikan diindonesia maka metode
pembelajaran harus disesuaikan.

Saat ini indonesia masih menggunakan metode pembelajaran
konvensional atau metode tatap muka dikelas dengan cara guru
menjelaskan. Sehingga pembelajaran siswa terbatas karena berada
dalam ruangan kelas dan waktu yang sama dengan siswa lain dan guru
dalam melakukan kegiatan pembelajaran. Kegiatan pembelajaran yang
sering digunakan masih sangat monoton yaitu dengan menggunakan
buku. Kegiatan pembelajaran ini tidak bisa ditingkatkan karena
berkembangnya teknologi yang memberikan kemudahan bagi siswa
dan guru, serta metode pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi
dapat menjadikan lingkungan yang interakitif.

Sedangkan sistem pendidikan di indonesia saat ini tengah
mengalami perubahan dikarenakan adanya wabah Covid-19, maka
sistem yang diterapkan di Indonesia pada era new normal ini
mengalami banyak perubahan. Pencegahan penularan virus corona
dengan social distancing untuk menghindari potensi kerumunan
menjadi alasan utama harus belajar dari rumah. Perubahan yang
terjadi yaitu pendidikan yang semula tatap muka menjadi daring atau
online serta target pembelajaran harus disesuaikan dan adaptasi
kurikulum yang digunakan. Dengan adanya wabah virus corona
pemerintah mengambil keputusan untuk mengalihkan pembelajaran
disekolah menjadi tatap muka terbatas. Dikarenakan kondisi
pendidikan saat ini memberlakukan pembelajaran tatap muka terbatas
maka siswa melakukan pembelajaran kurang efektif dan kondusif
dikarenakan penyampaian materi kepada siswa terbatas dan alokasi
waktu kurang lebih 2 jam sehingga materi pembelajaran yang
diajarkan dan soal yang telah diberikan oleh guru tidak terlaksana
dengan baik.

2 Dodi Ilham, ‘Menggagas Pendidikan Nilai Dalam Sistem Pendidikan
Nasional’, 8.3 (2019), 109-22 (p. 115).
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Dikarenakan pendidikan di indonesia masih rendah sehingga
kemampuan berpikir kritis siswa berkurang dan menyebabkan siswa
kesulitan dalam belajar. Kemampuan berpikir Kkritis ini perlu
dikarenakan seseorang akan mampu berikir secara logis, menjawab
permasalahan dengan baik dan mengambil keputusan secara rasional
tentang apa yang harus dilakukan dan diyakini. Oleh karena itu,
mengembangkan keterampilan berpikir kritis dalam pembelajaran
menjadi upaya meningkatkan hasil belajar siswa. Selain itu,
pengembangan keterampilan berpikir kritis tidak hanya dilakukan
dalam pembelajaran saja, tetapi juga didukung dengan instrument
penilaian yang mencerminkan keterampilan berpikir kritis. Salah satu
cara yang dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis yaitu
dengan mengerjakan latihan soal-soal yang menjuru pada kemampuan
berpikir kritis.

Media pembelajaran berpengaruh dalam  memberikan
pengalaman belajar yang baik dan menyenangkan serta mampu
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Kemampuan berpikir
kritis siswa memberikan arahan yang tepat dalam bekerja dan berpikir
serta dalam menentukan keterkaitan yang lebih jelas dan akurat.
Berpikir Kritis siswa dapat digunakan untuk belajar memecahkan
masalah dengan solusi yang mendasar. Dengan adanya kemampuan
dalam berpikir secara kritis siswa dapat menganalisis tentang apa yang
mereka pikirkan, serta dapat menyimpulkan.

Perubahan  metode pembelajaran  diperlukan  untuk
meningkatkan kualitas pendidikan di indonesia. Guru sebagai
pendidik dan fasilitator untuk siswanya harus mampu menyediakan
pembelajaran yang mendidik. Cara yang dilakukan guru salah satunya
yaitu dengan memanfaatkan teknologi dan informasi (TI).
Pemanfaatan ini dikarenakan dunia pendidikan sudah masuk pada
abad ke-21 dengan mengubah metode pembelajaran yang semula
konvensional atau tatap muka lalu menuju pada pembelajaran yang
berbasis teknologi. Kemajuan teknologi informasi telah mendorong
terjadinya banyak perubahan, termasuk dalam dunia pendidikan yang
melahirkan konsep E-Learning. E-learning memungkinkan siswa
untuk aktif dan kreatif.



E-learning memberikan para siswa, pendidik, dan pengelola
pendidikan dapat mengambil banyak manfaat seperti bahan
pembelajaran yang dibuat lebih menarik dan berkesan serta
memungkinkan terjadinya fleksibilitas program. Sistem e-learning ini
tidak memiliki batasan akses sehingga siswa dapat melakukan
pembelajaran secara berulang kali agar dapat memahami materi
tersebut. Contoh dari media e-learning salah satunya adalah google
classroom. Penggunaan perangkat teknologi berbasis E-Learning
merupakan langkah awal dalam memfasilitasi siswa dalam
pembelajaran kapan dan dimana saja. Pembelajaran berbasis E-
Learning memudahkan siswa dalam menghadirkan situasi
pembelajaran yang menarik dan efektif.® Selain itu juga, keterbatasan
jam pelajaran disekolah mengakibatkan guru jarang memberikan soal-
soal latihan kepada siswanya.

Hal ini dapat mengakibatkan terhambatnya kelancaran
prosedural saat pembelajaran serta kesempatan siswa untuk bertanya
pada guru sangat terbatas karena waktu pembelajaran yang sangat
kurang. Salah satu cara untuk menghilangkan permasalahan tersebut
yaitu dengan diterapkannya model pembelajaran Blended learning.
Blended learning dalam penerapannya membutuhkan media berbasis
teknologi (online) yang dapat dilakukan saat pembelajaran online.
Blended learning ini cocok digunakan pada saat pembelajaran tatap
muka terbatas seperti sekarang ini. Blended Learning tidak hanya
dilakukan secara online yang mengganti proses belajar langsung di
kelas, akan tetapi untuk mengisi dan mengatasi materi yang tak
tersampaikan pada proses belajar di kelas. Komposisi Blended
Learning yang digunakan yaitu 50/50 dari alokasi waktu yang
disediakan yaitu 50% pembelajaran tatap muka dan 50% pembelajaran
online.  Pertimbangan utama dalam merancang komposisi
pembelajaran yaitu penyediaan sumber belajar sebagai karakteristik
pembelajaran agar menjadi efektif dan efisien. Dalam proses
pembelajaran interaksi diskusi lebih banyak dilakukan.  Proses

% Sri Wahyuni and Fauzul Etfita. ‘Pengaruh Blended Learning Model dan
Sikap Berbahasa Terhadap Kemampuan Menulis Bahasa Inggris Siswa Sekolah
Menengah Atas Negeri Di Kota Pekanbaru’. Jurnal GERAM (Gerakan aktif menulis).
V 6. No 2. ISSN: 2338-0446. 2018. Hal:2



pembelajaran membutuhkan media yang sesuai, seperti media yang
mendukung.

Adapun media yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
Google Classroom. Google classroom ini merupakan aplikasi
pembelajaran online seperti ruang kelas untuk memudahkan siswa
dalam belajar. Google classroom ini memudahkan guru dalam
melakukan kegiatan pembelajaran dan menyampaikan pesan secara
tepat dan akurat kepada siswanya.® Google classroom memiliki
beberapa manfaat seperti menghemat waktu dan kertas, memberikan
tugas, dan membuat kelas dalam satu tempat yang bersamaan. Siswa
dapat melihat tugas di kalender tugas, halaman tugas, atau pada aliran
kelas dan semua materi yang ada di kelas sudah otomatis tersimpan
dalam google drive.® Dengan adanya model pembelajaran blended
learning ini diharapkan siswa memiliki waktu pembelajaran yang
cukup serta dapat meningkatkan kemampuan berpikir Kritis serta
mandiri pada siswa.

Berdasarkan hasil prapenelitian yang dilaksanakan di SMAN
15 Bandar Lampung dan hasil wawancara yang dilakukan pada salah
satu guru Biologi SMAN 15 Bandar Lampung VYaitu bapak
Haryono,S.Pd yang dilaksanakan pada tanggal 4 Desember 2021,
diperoleh bahwa disekolah tersebut kemampuan berpikir Kritisnya
masih rendah dan cenderung pasif saat mengikuti pembelajaran
biologi dikarenakan kurangnya minat dalam pembelajaran sehingga
pembelajaran sehari-hari kurang efektif, minimnya pengetahuan saat
SMP sehingga saat SMA secara langsung tidak dapat mengikuti
pembelajaran dengan baik, serta kurangnya ketelitian dalam
menyimak saat guru menjelaskan.

* Wanda Hanifah and K Y S Putri, ‘EFEKTIVITAS KOMUNIKASI
GOOGLE CLASSROOM SEBAGAI MEDIA PEMBELAJARAN JARAK JAUH
PADA MAHASISWA ILMU KOMUNIKAI UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA
ANGKATAN 2018 THE EFFECTIVENESS OF GOOGLE CLASSROOM
COMMUNICATION AS A DISTANCE LEARNING MEDIA IN
COMMUNICATION STUDIES ’, IIL1i (2020), 24-35 (p. 26).

% Lalu Usman Ali, ‘Pemanfaatan Program Aplikasi Google Classroom Sebagai
Upaya Meningkatkan Motivasi Dan Prestasi Belajar Mahasiswa Pada Perkuliahan
Dasar-dasar Kependidikan, Universitas Islam, and Negeri Mataram, ‘SocietY’, 11
(2020), 27-34 (p. 29).



Kemampuan berpikir kritis siswa di SMAN 15 Bandar
Lampung tergolong rendah ini dibuktikan oleh peneliti dengan
melakukan penyebaran tes soal kemampuan berpikir kritis dengan
sampel yang diambil yakni 30 siswa karena berdasarkan teknik simple
random sampling. Teknik ini digunakan apabila populasi penelitian
berjumlah 100 atau lebih dengan 10%-30% sampling dapat diambil
dari total populasi penelitian.® Sedangkan populasi dari penelitian
sebanyak 128 siswa dengan jumlah 4 kelas, sehingga berdasarkan
teknik tersebut diambil 30% dari 100 siswa, maka hasil yang
diperoleh sebanyak 30 sampel peserta didik. Tes ini dilakukan dengan
memberikan soal essay menggunakan google formulir dikarenakan
saat pelaksanaan prapenelitian siswa sedang melakukan ulangan akhir
semester serta penggunaan google formulir ini dapat menjadikan
pembelajaran akan lebih efektif dan efisien yang dilakukan melalui
tatap muka maupun tidak.

Berdasarkan lima indikator kemampuan berpikir kritis yaitu
memberi penjelasan sederhana persentase siswa yang menjawab benar
yaitu 27 % yang berarti hanya delapan orang yang menjawab soal
dengan benar. Pada indikator mengembangkan kemampuan dasar
peresentase siswa menjawab benar yaitu 20% yang berarti hanya enam
orang Yyang menjawab soal dengan benar. Pada indikator
menyimpulkan persentase menjawab benar yaitu 37% yang berarti
hanya sebelas orang yang menjawab soal dengan benar. Pada
indikator memberikan penjelasan lebih lanjut persentase siswa
menjawab benar yaitu 27 % yang berarti hanya 8 orang yang
menjawab soal dengan benar dan pada indikator mengatur strategi
persentase siswa menjawab benar sekitar 27 % yang berarti hanya
delapan orang saja yang menjawab soal dengan benar.

Berdasarkan  kriteria persentase ketercapaian kemampuan
berpikir kritis kelas X pada pembelajaran biologi setiap indikator
berpikir kritis siswa nilai persentase dibawah 54% termasuk dalam
tingkatan kurang sekali kemampuan berpikir kritisnya. Sehingga
indikator tersebut perlu ditingkatkan dan dikembangkan lagi. Guru

® Suharsini Arikunto, ‘Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik’, Rineka
Cip (Yogyakarta, 2010), p. 177.
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tersebut tertarik dengan pembelajaran berbasis E-Learning karena
mempermudah anak dalam belajar serta semakin berkembangnya
zaman yang canggih, siswa dituntut untuk bisa menggunakan
teknologi. Hasil pembelajaran yang diberikan menggunakan metode
guru sebelumnya cukup memuaskan tetapi terdapat beberapa materi
yang hasilnya masih rendah dikarenakan kurangnya waktu ketika
pemberian materi, dan kurangnya minat dalam memperhatikan guru
saat menjelaskan.

Berdasarkan angket yang telah diberikan kepada 30 siswa di
SMAN 15 Bandar Lampung didapatkan hasil bahwa masih banyak
siswa yang belum memanfaatkan android sebagai sumber belajar.
Siswa hampir semuanya memiliki android, maka untuk melakukan
pembelajaran di SMAN 15 Bandar Lampung dapat dilakukan.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan
maka penulis mengambil judul pengaruh model blended learning
mengunakan media google classroom terhadap kemampuan berpikir
kritis dengan alasan bahwa dapat mengurangi pemanfaatan handphone
kearah negative, dapat menjadikan teknologi sebagai suatu kebiasaan
dan dapat menjaga kesehatan guru dan siswa pada masa pandemic
covid-19.

Berdasarkan beberapa penelitian yang telah dilakukan mengenai
model pembelajaran Blended Learning. Seperti penelitian yang
dilakukan oleh Muhammad Agustiono dkk yang menyatakan bahwa
model blended learning ini dapat mempengaruhi berpikir kreatif dan
kemandirian belajar serta sangat efisien bagi peserta didik kelas XI di
SMA Negeri 1 Lembang.

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Sugama Maskar
dan Endah Wulantina menyatakan bahwa Google Classrom dapat
membuat peserta didik menjadi aktif bertanya melalui kolom
komentar yang tersedia. Sedangkan menurut Wahyuni Sri dan
Fauzatul Etfita bahwa Blended Learning memiliki skor menulis yang
lebih baik daripada pembelajaran konvensional melalui metode tatap
muka dikelas. Hasil dari penelitian relevan terdahulu yaitu Walib
Abdullah dengan judul model Blended Learning dalam meningkatkan
efektivitas pembelajaran bahwa pembelajaran Blended Learning
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mempunyai pengaruh hasil yang tinggi dibandingkan dengan
pembelajaran online dan tatap muka karena Blended Learning
memadukan pembelajaran konvensional dengan mengembangkan
berbagai media pembelajaran.

Berdasarkan studi-studi pendahuluan tersebut, maka peneliti
menemukan model atau metode pembelajaran dan tertarik untuk
memberikan sebuah solusi yang dapat digunakan atau diterapkan
dalam kegiatan proses pembelajaran, sehingga siswa tidak merasa
kesulitan dalam memahami materi dan dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa, maka peneliti akan melakukan
penelitian tentang “Pengaruh Model Blended Learning Dengan Media
Google Classroom Terhadap Kemampuan Berfikir Kritis Siswa Kelas
X SMAN 15 Bandar Lampung’’.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasi
masalah yang akan dijadikan bahan penelitian selanjutnya yaitu
sebagai berikut :

1 Kurangnya pemanfaatan teknologi komunikasi yang ada
dalam proses pembelajaran sehingga cenderung monoton dan
pasif

2  Kurangnya waktu dalam menjelaskan materi dan pemberian
tugas di dalam kelas

3 Dibutuhkan teknologi untuk menunjang proses pembelajaran
tatap muka terbatas sehingga dapat memaksimalkan waktu
yang kurang

4 Efektivitas teknologi untuk menunjang proses pembelajaran
tatap muka terbatas masih minim dikarenakan kurangnya
pemanfaatan teknologi sebagai sumber belajar

5 Peserta didik kurang memahami pelajaran biologi sehingga
masih banyak peserta didik mengerjakan soal kurang teliti
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6 Kemampuan berfikir kritis siswa rendah maka diperlukan
kemampuan untuk melatih peserta didik belajar secara
mandiri dan aktif

C. Batasan Masalah

Agar penelitian ini tidak menyimpang atau keluar dari judul
maka dibuat batasan masalah sebagai berikut :

1. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas X SMAN 15 Bandar
Lampung

2. Penelitian ini menggunkan model pembelajaran Blended
Learning

3. Penelitian ini menggunkan media Google Classroom

4. Penelitian ini mengukur kemampuan berpikir kritis pada
siswa

D. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini yaitu: “Adakah
terdapat pengaruh model Blended Learning dengan media Google
Classroom terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa kelas X
SMAN 15 Bandar Lampung”.

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan pada penelitian ini yaitu: “Untuk mengetahui
pengaruh penggunaan model Blended Learning dengan media
Google Classroom terhadap Kemampuan Berfikir Kritis Siswa
Kelas X SMAN 15 Bandar Lampung.”
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F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat pada penelitian ini yaitu :

1

Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menambah wawasan
keilmuan dan memajukan pola pikir penelitian dan pembaca
mengenai model pembelajaran Blended Learning dengan
menggunakan Google Classroom terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa dan memberikan suasana belajar yang
baru di kelas

Praktis

Harapan dari penelitian ini sebagai berikut:

a.

Menjelaskan fakta empiris tentang metode belajar
Blended Learning melalui Google Classroom terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa.

Untuk peneliti, penelitian ini memberikan pengalaman
nyata tentang penggunaan metode belajar Blended
Learning melalui  Google Classroom terhadap
kemampuan berfikir kritis siswa

Untuk siswa, mendapatkan pengalaman belajar yang baru
dan menambah kemampuan berpikir kritis siswa lebih
membaik

Untuk guru dapat dijadikan sebagai metode pembelajaran
sehingga menjadi lebih efektif dalam mendidik siswa



BAB II
LANDASAN TEORI

A. Pembelajaran E-Learning

Dengan memanfaatkan teknologi dalam proses pembelajaran dapat
membuat siswa aktif saat berada didalam kelas. Kemajuan teknologi
informasi melahirkan konsep baru dalam pembelajaran atau disebut E-
learning. E-learning merupakan proses belajar menggunakan media
teknologi yang dapat diakses kapan dan dimana saja. Latar belakang
penggunaan E-Learning didasari karena sifat internet yang dapat
terhubung setiap saat, berarti siswa dapat menggunakan aplikasi
pendidikan yang disediakan di jaringan internet sesuai dengan waktu
luang mereka.’

Terdapat komponen dasar dari sebuah E-Learning vyaitu e-
communication (Pengkomunikasian materi), e-trainning (Pendekatan
sistem LMS) dan e-assesment (Penilaian untuk indikator hasil
belajar). Secara umum komponen dasar E-Learning yaitu sebagai
berikut:

1. Komponen instruksional merupakan proses tercapainya tujuan
pembelajaran yang telah direncanakan oleh pendidik dengan
rangkaian langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan melalui
E-Learning sehingga siswa dapat belajar secara mandiri.

2. Komponen rencana pembelajaran dikelas merupakan gambaran
pembelajaran yang akan dilakukan didalam kelas. Sehingga, E-
Learning tidak menggantikan pembelajaran secara tatap muka
tetapi memadukan antara pembelajaran tatap muka dengan e-
learning.

" Fida Rahmantika Hadi and Vivi Rulviana, ‘Analisis Proses Pembelajaran E-
Learning Berbasis Edmodo Pada Mata Kuliah Geometri’, Jurnal Bidang Pendidikan
Dasar, 2.1 (2018), 63 <https://doi.org/10.21067/jopd.v2i1.2200>.

11
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3. Komponen sumber belajar dan bahan ajar dapat disajikan dalam
berbagai bentuk seperti handbook, gambar, audio, modul dan video
yang disesuaikan dengan materi yang akan diberikan.?

Pada pelaksanannya, E-Learning menggunakan berbagai macam
teknologi sebagai berlangsungnya pembelajaran, salah satunya adalah
social media. Social media merupakan teknologi pada aspek sosial
dari penggunaan internet. Selain itu terdapat kelemahan dalam
pembelajaran E-Learning seperti guru butuh persiapan yang matang
dalam pelaksanaannya.®

B. Blended Learning

Blended learning merupakan istilah dalam bahasa inggris yang
terdiri dari dua suku kata yaitu blended berarti kombinasi sedangkan
learning berarti pembelajaran. Jadi, Blended learning merupakan suatu
kegiatan pembelajaran yang mengkombinasikan pembelajaran tatap
muka dan pembelajaran berbasis teknologi untuk membantu
pembelajaran tatap muka.® Model blended learning merupakan
pencampuran dari berbagai multimedia seperti video streaming, voice
e-mail, CD Room, telekonferensi, animasi teks online, dan kelas
virtual.

Penerapan model blanded learning mengalami peningkatan hasil
belajar baik dari segi peningkatan nilai, penggunaan waktu dan
kemenarikan. Model blended learning dapat diterapkan dengan hal-hal
berikut:

8 Much. Fuad Saifuddin, ‘E-Learning Dalam Persepsi Mahasiswa’, Jurnal
VARIDIKA, 29.2 (2018), 102-9 (p. 106)
<https://doi.org/10.23917/varidika.v29i2.5637>.

® Auva Rusyda Zakia, Refirman Djamahar, and Rusdi Rusdi, ‘Pengaruh
Pembelajaran Berbasis Masalah Menggunakan Media Sosial E-Learning Terhadap
Hasil Belajar Siswa Sekolah Menengah Pada Sistem Pencernaan’, JPBIO (Jurnal
Pendidikan Biologi), 4.1 (2019), 21-28 (p. 23)
<https://doi.org/10.31932/jpbio.v4i1.395>.

10 siti Farhatus Tsaniyah, Hena Dian Ayu, and Hestiningtyas Yuli Pratiwi,
‘Pengaruh Model Blended Learning Menggunakan Schoology Terhadap Prestasi
Belajar Ditinjau Dari Kemandirian Belajar Siswa’, RAINSTEK : Jurnal Terapan Sains
& Teknologi, 1.1 (2019), 71-77 (p. 72) <https://doi.org/10.21067/jtst.v1i1.3236>.
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a. Ketersediaan fasilitas dan bahan ajar yang dibutuhkan saat
pembelajaran blended learning. Misalnya fasilitas internet yang
memadai

b. Pemahaman dan kesiapan siswa dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran

c. Tersedianya waktu untuk melaksanakan blended learning

d. Pemahaman dan kesiapan guru dalam melaksanakan tahapan
pembelajaran blended learning.*!

Terdapat aktivitas blended learning yang dapat dilakukan yaitu
video conference, pembelajaran individual menggunakan perangkat
mobile dan layanan berbasis web, multimedia interaktif, diskusi

online, dan pertemuan tatap muka.

® @&

Gambar 2.1 Aktivitas Blended Learning

1 Rasti Fajar Peni Riantika and Mukminan Mukminan, ‘Efektivitas Model
Pembelajaran Blended Learning Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Geografi Pada
Materi Litosfer Kelas X SMA’, Jurnal Pendidikan: Teori, Penelitian, Dan
Pengembangan, 412 (2019), 1723 (p. 1728)
<https://doi.org/10.17977/jptpp.v4i12.13105>.
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Terdapat beberapa indikator yang dapat dilihat dalam blended
learning antara lain:

1) Afektif

Blended learning berorientasi pada pembentukan karakter siswa
sehingga memiliki kepercayaan diri dan interaksi yang baik antara
sesama siswa dengan guru.

2) Dialog

Dalam blended learning dialog sangat intensif bagi orang-orang
yang terlibat secara tatap muka maupun media teknologi.

3) Fokus

Blended learning dapat menciptakan fokus melalui diskusi secara
tatap muka dengan penggunaan forum teknologi virtual.

4) Tepat waktu dan Relevan

Blended learning dapat melakukan pengaturan waktu dalam
pemberian materi dan tugas pembelajaran sesuai dengan
kebutuhan.

5) Dapat diakses

Blended learning memungkinkan kegiatan pembelajaran dapat
diakses bagi siswa yang kurang menguasai teknologi.**

Dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi maka
media pembelajaran berbasis teknologi sudah menjadi sebuah
kebutuhan. Penguasaan teknologi pembelajaran guru berbeda sesuai
dengan kemampuan yang dimiliki walaupun sudah menerapkan
blended learning. Guru sebagai pendidik dapat mengembangkan diri
serta berupaya meningkatkan berbagai kompetensi yang dibutuhkan
untuk kelancaran proses blended learning.*?

12 Hadion Wijoyo, ‘No Title’, in Blended Learning Suatu Panduan, Insan
Cend (Solok, 2020), p. 62 (p. 62).

1 |rwan Irwan, Monica Tiara, and Rita Angraini, ‘Desain Model
Pembelajaran Blended Learning Pada Perkuliahan Hubungan Internasional’, Refleksi
Edukatika :  Jurnal ~Ilmiah  Kependidikan, 10.1 (2019), 48-57 (p. 48)
<https://doi.org/10.24176/re.v10i1.3714>.
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Menurut pasal 2 ayat 2 PP No. 74 Tahun 2008 terdapat 4
kompetensi yang harus dimiliki oleh guru yaitu kompetensi sosial,
kompetensi pedagogik, kompetensi professional dan kompetensi
kepribadian.

1) kompetensi sosial merupakan kemampuan guru dalam
berkomunikasi lisan dan tulis menggunakan teknologi
komunikasi dan informasi secara fungsional serta efektif.

2) kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru dalam
mengelola pelajaran peserta didik yang mencakup peserta didik,
pengembangan kurikulum, pemanfaatan teknologi pembelajaran
yang dimiliki siswa

3) kompetensi profesional merupakan kemampuan guru dalam
menguasai pengetahuan dalam ilmu pengetahuan, teknologi dan
seni budaya meliputi materi pelajaran serta konsep dan metode
disiplin keilmuan.

4) kompetensi kepribadian mencakup kepribadian guru yang
mempunyai karakteristik berakhlak mulia, beriman dan bertakwa,
demokratis, jujur, dan menjadi teladan bagi peserta didik."*

Blended learning dapat membantu meningkatkan kualitas dan
kuantitas lebih baik dari interaksi antar manusia dengan lingkungan
pembelajaran dikarenakan blended learning terdapat penggabungan
teknologi dan interaksi yang baik, konstruktif, mendapatkan
pengalaman belajar yang baru dan menghasilkan dukungan sosial.*®

Terdapat beberapa karakteristik dalam blended learning ialah
sebagai berikut:

1. Proses pembelajaran yang menggabungkan model dan media
berbasis teknologi dan komunikasi

2. Perpaduan antara pembelajaran mandiri dengan tatap muka

3. Pembelajaran didukung dengan cara penyampaian, cara belajar dan
gaya pembelajarannya

¥ Wijoyo, p. 67.

15 Al Tsuwaybah Aslamiyah, Punaji Setyosari, and Henry Praherdhiono,
‘Blended Learning Dan Kemandirian Belajar’, Jurnal Kajian Teknologi Pendidikan,
2.2 (2019), 109-14 (p. 110).
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. Orang tua dengan guru mempunyai peran penting dalam

pembelajaran blended learning. Orang tua merupakan motivator
dalam pembelajaran anaknya sedangkan guru merupakan fasilitator
bagi anak didik nya.*®

Terdapat beberapa keunggulan model pembelajaran blended

learning adalah sebagai berikut :

1.

Siswa dapat mengakses dan mempelajari materi pelajaran yang
tersedia pada pembelajaran online dengan bebas.

. Pendidik dapat memperkaya materi pembelajaran melalui fasilitas

internet

. Siswa memiliki kesempatan untuk berdiskusi dengan Siswa atau

Pendidik lain di luar jam tatap muka

Kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh Siswa di luar kelas
tatap muka dapat dikontrol oleh pendidik

. Pendidik dapat menangani quiz, menyediakan umpan balik dengan

lebih efektif

. Pendidik dapat meminta mahasiswa untuk membaca atau

mengerjakan tugas sebelum proses pembelajaran

. Siswa dapat berbagi files dengan siswa yang lain.*’

Adapun kekurangan menggunakan model pembelajaran

blended Learning ialah:

1.

Tidak meratanya fasilitas yang dimiliki siswa seperti komputer dan
akses internet. Pada pembelajaran blended learning diperlukan
akses internet yang memadai, apabila jaringan kurang memadai
akan menyulitkan siswa dalam mengikuti pembelajaran via online.

. Kurangnya pengetahuan masyarakat terhadap penggunaan

teknologi

6 Walib Abdullah, ‘Model Blended Learning Dalam Meningkatkan’, 7

(2018), p. 862.

7 Diana Riasari, ‘Peranan Model Pembelajaran Matematika Berbasis Blended

Learning Terhadap Komunikasi Matematis Siswa Dalam Materi Statistik Pada SMAN
1 TAPUNG’, 2, p. 815.
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3. Media yang dibutuhkan beragam, sehingga sulit diterapkan apabila
sarana dan prasarana tidak mendukung.®

C. Google Classroom

Google Classroom adalah salah satu paket Google Apps for
Education (GAFE) yang merupakan aplikasi produktivitas online bagi
guru dan siswa ataupun dosen dan mahasiswa untuk pembelajaran
secara online. GAFE berisi Google Apps populer seperti Gmail,
Google Drive dan Google Calender yang dapat diakses oleh siapa
saja.'’

Google Classroom merupakan aplikasi ruang kelas di dunia maya
dan sarana pengerjaan tugas, pengumpulan tugas serta menilai tugas-
tugas yang dikumpulkan tanpa kertas. Selain itu, kelas juga dapat
membuat folder drive untuk setiap tugas dan setiap peserta didik agar
semuanya tetap teratur.”

Google Classroom

Gambar 2.2 Icon Google Classroom

Siswa dapat mengunduh Google Classroom pada link
http://classroom.google.com dan Play store dengan kata kunci Google

8 Afroh Nailil Hikmah and Ibnu Chudzaifah, ‘Blanded Learning: Solusi
Model Pembelajaran Pasca Pandemi Covid-19°, Al-Fikr: Jurnal Pendidikan Islam, 6.2
(2020), 83-94 (p. 92) <https://doi.org/10.32489/alfikr.v6i2.84>.

!® Hanifah and Putri, p. 29.

20 Nirfayanti Nirfayanti and Nurbeti Nurbaeti, ‘Pengaruh Media Pembelajaran
Google Classroom Dalam Pembelajaran Analisis Real Terhadap Motivasi Belajar
Mahasiswa’, Proximal Jurnal Penelitian Matematika Dan Pendidikan Matematika,
2.1 (2019), 50-59 (p. 51) <https://e-journal.my.id/proximal/article/view/211>.
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Classroom. Sebelumnya aktifkan email terlebih dahulu, bergabung
padasuatu kelas dapat memasukkan kode kelas (minta kode dari guru
tersebut) ataupun secara otomatis sudah di invite oleh guru yang
bersangkutan.

Join class

gSgdpl

CANCEL

Gambar 2.3 Join kelas kode

Berikut merupakan fitur-fitur yang terdapat dalam google
classroom yang dapat digunakan oleh pendidik yaitu:

1. Create Assignment

Create assignment adalah fitur yang digunakan untuk
memberikan tugas kepada peserta didik. Pendidik juga bisa
melampirkan due date pada fitur create assignment sehingga
siswa dapat mengumpulkan tugas sesuai dengan waktu yang
telah ditentukan.

]

fij '

B UCGEDA

Gambar 2.4 Create Assignment

2. Create Question

Create question adalah fitur yang digunakan untuk
memberikan pertanyaan kepada siswa. keunggulan yang
dimiliki seperti mengefektifkan pembelajaran karena saat
mengunggah jawaban harus sesuai dengan tenggang waktu
(due date) yang telah ditentukan oleh pendidik.
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Gambar 2.5 Create Question

3. Create Material

Create material adalah fitur yang digunakan pendidik untuk
mengirimkan file materi pembelajaran dalam berbagai format.
Pendidik juga dapat mengirimkan makalah, tulisan berupa
jurnal dan lain sebagainya sehingga siswa banyak membaca
karya ilmiah yang dikirimkan pendidik.

[SET—

Cl

C

Gambar 2.6 Create Material

4. Create Topic

Create topik adalah fitur untuk membuat topik pembelajaran
yang akan dibahas, sehingga peserta didik dapat berpartisipasi
secara aktif dalam membicarakan materi pembelajaran di
kelas seperti biasa maupun di kelas google classroom.

lopic Mo topic

Create topic

Gambar 2.7 Create Topic

5. Reuse Post
Digunakan untuk mengirim ulang postingan yang ada.
Pendidik dapat menambahkan pertanyaan dan mengeditnya
serta dapat langsung dibagikan ke grup kelas yang akan dituju.
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keunggulan google classroom adalah Pendidik dapat membuat
kelas-kelas virtual yang diberi nama sesuai dengan mata
pelajaran yang diajarkan oleh pendidik tersebut.?

Gambar 2.8 Reuse Post

Terdapat beberapa manfaat dari aplikasi google classroom
diantaranya sebagai berikut:

1) Menghemat waktu dan kertas. Pendidik dapat membuat kelas,
memberikan tugas, berkomunikasi, dan melakukan pengelolaan
dalam satu tempat.

2) Pengelolaan yang lebih baik. Peserta didik dapat melihat tugas di
kalender kelas, halaman tugas atau aliran kelas. Semua materi
kelas secara otomatis disimpan dalam folder Google Drive

3) Dapat disiapkan dengan mudah. Pendidik dapat menyiapkan kelas
dan mengundang siswa serta asisten pengajar. Di halaman tugas
kelas mereka dapat berbagi informasi tugas, pertanyaan, dan
materi.

4) Penyempurnaan komunikasi dan masukan. Pendidik dapat
membuat tugas, mengirim pengumuman, dan memulai diskusi
kelas secara langsung. Siswa dapat berbagi materi dan berinteraksi
dalam kelas melalui email. Pengajar dapat melihat siapa saja yang
sudah menyelesaikan tugas, serta langsung memberikan nilai dan
masukan real-time.

2 Deden Sutrisna, ‘Meningkatkan Kemampuan Literasi Mahasiswa

Menggunakan Google Classroom’, FON : Jurnal Pendidikan Bahasa Dan Sastra
Indonesia, 13.2 (2018), 69-78 (p. 73) <https://doi.org/10.25134/fjpbsi.v13i2.1544>,
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5) Dapat berfungsi dengan aplikasi yang digunakan. Classroom dapat
terhubung dengan Google Dokumen, Gmail, Formulir, Kalender
dan Drive.

Adapun kelebihan dari Google Classroom yakni mudah digunakan,
menghemat waktu, fleksibel, berbasis cloud dan gratis. Oleh sebab itu
Google Classroom menjadi pertimbangan yang tepat untuk digunakan
di dunia pembelajaran.? Terdapat kelemahan dari Google Classroom
yaitu belum terbiasa menggunakan Google Classroom sehingga
kurang memaksimalkan fitur yang ada, ketergantungan jaringan
sinyal, serta hilangnya fokus saat mengerjakan tugas karena sering
mendapatkan notifikasi.?*

D. Berpikir Kritis

Berpikir kritis dapat diartikan sebagai pertimbangan aktif
mengenai sebuah pengetahuan yang diterima dengan mencari alasan
yang mendukung suatu kesimpulan tersebut. Berpikir kritis mengacu
pada keahlian menggunakan metode penalaran dalam pemecahan
suatu masalah. Berpikir kritis merupakan kemampuan dalam
mengambil suatu keputusan dan suatu pemikiran yang reflektif (sikap
kritis untuk merefleksikan diri sendiri dan orang lain).**

Berpikir kritis dapat mempertimbangkan serta mengevaluasi
informasi siswa secara aktif membuat keputusan. Berpikir kritis dalam
pembelajaran bertujuan untuk mengarahkan siswa berpikir secara
cerdas dan terstruktur dalam mengorganisasikan konsep untuk

22 Nia Maharani and Ketut Sepdyana Kartini, ‘Penggunaan Google Classroom
Sebagai Pengembangan Kelas Virtual Dalam Keterampilan Pemecahan Masalah
Topik Kinematika Pada Mahasiswa Jurusan Sistem Komputer’, PENDIPA Journal of
Science Education, 3.3 (2019), 167-73 (p. 168)
<https://doi.org/10.33369/pendipa.3.3.167-173>.

3 Swita Amallia Hapsari and Heri Pamungkas, ‘Pemanfaatan Google
Classroom Sebagai Media Pembelajaran Online Di Universitas Dian Nuswantoro’,
WACANA: Jurnal Illmiah Illmu Komunikasi, 18.2 (2019), 225-33 (p. 232)
<https://doi.org/10.32509/wacana.v18i2.924>.

24 Kasidin Sihotang, ‘Berpikir Kritis Kecakapan Hidup Di Era Digital’, in
Berpikir Kritis Kecakapan Hidup Di Era Digital, PT. Kanisi (Depok, 2019).
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memecahkan masalah.”> Dapat disimpulkan bahwa berpikir kritis
adalah sebuah proses pemikiran yang dapat melakukan mengevaluasi
informasi yang diperoleh saat melakukan observasi untuk meyakini
dan melakukan suatu tindakan.

Terdapat tahapan dalam proses berpikir kritis sebagai berikut:
a) Mengumpulkan informasi tentang isu

b) Mengumpulkan informasi dan melakukan analisis lebih lanjut
jika diperlukan

c) Membuat dan mengkomunikasikan keputusan
d) Mulai bernalar melalui sudut pandang
e) Mengklarifikasi isu dengan mengajukan pertanyaan kritis?®

Terdapat upaya untuk meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis
sebagai berikut:

1. Kemampuan membaca

Meningkatkan kemampuan membaca secara kritis dapat dilakukan
dengan menggaris bawahi ide utama yang dibaca, menulis apa
yang menjadi ide utama dalam suatu bacaan dalam kata-kata
sendiri serta mencocokkan apakah ide utama yang dibuat sama
dengan anggota kelompok lainnya.

2. Kemampuan mendengarkan

Kemampuan mendengarkan secara kritis dapat dilakukan dengan
membuat-point-

point penting, fokus dengan pembicaraan dan mendengar point-
point pembicaraan.

% Khoerul Umam, ‘Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis
Siswa Melalui Pembelajaran Reciprocal Teaching’, JPMI (Jurnal Pendidikan
Matematika Indonesia), 3.2 (2018), 57 (p. 58)
<https://doi.org/10.26737/jpmi.v3i2.807>.

% ilis Lismaya, ‘No Title’, in Berpikir Kritis Dan PBL (Problem Based
Learning), Media Saha (Surabaya, 2019).
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. Kemampuan mengamati

Kemampuan mengamati secara kritis dapat dilakukan dengan
menyimak, mendengarkan, melihat dan membaca materi pada
proses pembelajaran.

Kemampuan menganalisis

Kemampuan menganalisis yaitu kemampuan untuk membedakan
fakta dengan hipotesis dan kemampuan untuk memisahkan
kesimpulan dari pernyataan yang mendukung.*’

Terdapat 5 aspek dalam kemampuan berpikir kritis yaitu:

Memberikan penjelasan secara sederhana yaitu
memfokuskan pertanyaan, menganalisis pertanyaan, bertanya dan
menjawab pertanyaan tentang suatu penjelasan.

Dapat Memberi penjelasan yaitu memberikan istilah
dan dapat menimbang definisi dalam berbagai sudut pandang,
memahami asumesi.

Mengatur strategi dan taktik yaitu menentukan
tindakan, berinteraksi dengan orang lain.

Meningkatkan keterampilan dasar yaitu dapat
mempertimbangkan sumber yang dapat dipercaya atau tidak,
dapat memahami dan menimbang suatu laporan hasil observasi.

Memberikan kesimpulan yaitu mendeduksi dan
mempertimbangkan  hasil  deduksi,  menginduksi  dan
mempertimbangkan hasil induksi, membuat dan menentukan nilai
pertimbangan.®

Terdapat 6 bagian dalam berpikir kritis yaitu sebagai berikut:

Interpretasi adalah kemampuan menjelaskan dan memahami
keputusan, aturan dan prosedur.

%7 Norhasanah Norhasanah, ‘Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMA Dalam

Pembelajaran Biologi’, Jurnal Pembelajaran Biologi, 5.1 (2018), 105-10 (p. 106)
<https://core.ac.uk/download/pdf/267822861.pdf>.

%8 Siti and Ahdinia Fatmala Nur Laili Komariyah, ‘Pengaruh Kemmapuan

Berpikir Kritis Terhadap Hasil Belajar Matematika’, 4.2581-2807 (2018), 56 (p. 56).
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Evaluasi adalah kemampuan dalam menguji suatu kebenaran
pernyataan yang digunakan untuk menyampaikan pemikiran,
keputusan, persepsi dan pandangan.

Inferensi adalah kemampuan mengidentifikasi elemem yang
dibutuhkan guna menyusun kesimpulan yang mempunyai alasan
untuk memeprtimbangkan informasi yang dibutuhkan.

Analisis adalah mengidentifikasi hubungan dari beberapa
pertanyaan atau pernyataan atau deskripsi yang digunakan untuk
merefleksikan pandangan, pemikiran, keputusan, kepercayaan
serta opini.

Self regulation adalah kemampuan dalam mengatur sendiri
pemikirannya. Dengan self regulation seseorang akan memeriksa
ulang hasil berpikirnya kemudian dieprbaiki sehingga didapatkan
keputusan yang lebih baik.

Kemampuan menjelaskan adalah kemampuan menyatakan hasil
pemikiran dan penjelasan berdasarkan konteks, konsep,
kriteriologi dan bukti.?

Penelitian Relevan

Penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti sebelumnya,

membuat penulis tertarik pada penelitian yang berjudul “Pengaruh
Model Blended Learning Dengan Media Google Classroom Terhadap
Kemampuan Berfikir Kritis Siswa Kelas X SMAN 15 Bandar
Lampung” adalah sebagai berikut :

1

Hasil dari penelitian relevan terdahulu yaitu Muhammad
Agustiono dkk. dengan judul penerapan blended leraning berbasis
google classroom terhadap keterampilan berpikir kreatif dan
kemandirian belajar peserta didik Kelas XI Semester Ganjil di
SMA Negeri 1 Lembang bahwa (1) pembelajaran dengan
menggunakan google classroom sangat efesien bagi peserta didik.

% Achmad Nur Syamsi, ‘Validitas Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD)

Berbasis Problem Based Learning (PBL) Pada Materi Perubahan Lingkungan Untuk
Melatihkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Kelas X SMA’, BIOEDU:Berkala
limiah Pendidikan Biologi, 10 (2021), 398 (p. 398).
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(2) nilai rata-rata pretest kelas eksperimen sebesar 50,00,
sedangkan nilai rata-rata posttest sebesar 79,08 termasuk kedalam
kategori sedang. Sedangkan pada kelas kontrol nilai rata-rata
pretest sebesar 48,53 dan nilai rata-rata posttest sebesar 69,62
termasuk kedalam kategori sedang. (3) indikator keaslian N-gain
pretest pada kelas kontrol 53% dan rata-rata N-gain posttest
sebesar 76% dengan kriteria tinggi, serta N-gain total menunjukan
persentase sebesar 49% dengan kategori sedang. (4) Persentase
indikator kemandirian belajar kelas eksperimen dengan skor rata-
rata N-Gain sebesar 45% dan posttest sebesar 78,5%, sedangkan
skor total N-gain diperoleh sebesar 62,5% degan kategori sedang.

Hasil dari penelitian relevan terdahulu yaitu Sugama Maskar dan
Endah Waulantina dengan judul persepsi peserta didik terhadap
metode Blended Learning dengan Google Classroom dapat
disimpulkan bahwa Google Classroom dapat membuat peserta
didik menjadi aktif bertanya melalui kolom komentar yang
tersedia. Terdapat 55 komentar selama proses pembelajaran
melalui Google Classroom. Hal ini menunjukan bahwa Google
Classroom dapat meningkatkan interaksi pada  proses
pembelajaran.

Hasil dari penelitian relevan terdahulu yaitu Wahyuni, Sri., Fauzul
Etfita dengan judul pengaruh Blended Learning Model dan sikap
berbahasa terhadap kemampuan menulis bahasa inggris siswa
sekolah menengah atas negeri di kota pekanbaru bahwa mahasiswa
yang diajarkan dengan Blended Learning model memiliki skor
menulis yang lebih baik daripada yang diajarkan dengan model
pembelajaran konvensional melalui metode ceramah atau tatap
muka di kelas. Terdapat pengaruh yang signifikan pada kelas yang
diajarkan dengan model Blended learning.

Hasil dari penelitian relevan terdahulu yaitu Walib Abdullah
dengan judul model Blended Learning dalam meningkatkan
efektivitas pembelajaran bahwa pembelajaran Blended Learning
mempunyai pengaruh hasil yang tinggi dibandingkan dengan
pembelajaran online dan tatap muka karena Blended Learning
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memadukan pembelajaran konvensional dengan mengembangkan
berbagai media pembelajaran.

F. Kerangka Berpikir

Berdasarkan kajian teori yang telah di uraikan di atas dapat disusun
suatu kerangka berpikir sebagai berikut:

Dalam pembelajaran biologi suatu guru diuji kemampuannya
dalam membuat pembelajaran menjadi menyenangkan. Guru hanya
menjelaskan materi kepada siswanya sehingga pembelajaran menjadi
monoton karena siswa hanya mengerti tetapi tidak memahami. Hal
seperti ini dikarenakan guru kekurangan jam penyampaian bahan ajar
yang berakibat pada saat memberikan soal siswa kurang mengetahui
soal yang akan dikerjakan. Dengan model pembelajaran berbasis dua
arah yaitu tatap muka dan online bermanfaat dalam penambahan
waktu jam belajar diluar kelas. Selain itu penyampaiannya
menggunakan teknologi sehingga memudahkan siswa dalam mencari
bahan belajar tambahan dari internet dan bertukar pikiran dengan
teman. Model pembelajaran yang tepat untuk memperoleh hasil dan
pemahaman siswa dalam berpikir kritis.

Berdasarkan masalah tersebut peneliti ingin membuktikan peranan
Model Pembelajaran Blended Learning menggunakan Google
Classroom dengan proporsi waktu (50% pembelajaran E-learning
menggunakan  Google Classroom dan 50% pembelajaran
Konvensional) dapat berpengaruh pada kemampuan berpikir Kritis
pada siswa kelas X SMAN 15 Bandar Lampung. Penelitian yang akan
dilakukan diharapkan bisa mengetahui pengaruh kemampuan berpikir
kritis siswa berbasis Google Classroom pada siswa kelas X.

Penelitian ini mempunyai 2 jenis variabel yaitu variabel bebas dan
variabel terikat. Variabel bebas dari penelitian ini ialah model
pembelajaran Blended Learning menggunakan Google Classroom,
pembelajaran E-Learning menggunakan Google Classroom dan
pembelajaran Konvensional. Sedangkan variabel terikat ialah berpikir
kritis siswa. Hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat
ditunjukkan pada gambar dibawah ini:



Gambar 2.9 Bagan Kerangka Berpikir

Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan
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G. Hipotesis

Berdasarkan pemaparan dari kerangka berfikir diatas, peneliti
dapat membuat hipotesis yaitu:

1. Hipotesis Penelitian

Hipotesis pada penelitian ini yaitu :
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a. Terdapat Pengaruh pembelajaran Blended Learning berbasis
Google Clasroom terhadap kemampuan berpikir kritis siswa
kelas X di SMAN 15 Bandar Lampung.

b. Terdapat Pengaruh pembelajaran E-Learning berbasis Google
Clasroom terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas X di
SMAN 15 Bandar Lampung.

2. Hipotesis statistik

Hipotesis statistik adalah asumsi mengenai nilai-nilai parameter
populasi. Hipotesis statistik dalam penelitian ini adalah :

a) Ho:Mi=po=ps (tidak terdapat perbedaan kemampuan berpikir
kritis pada siswa yang telah diberi model pembelajaran
Blended Learning menggunakan Google Classroom dengan
pembelajaran e-learning dan pembelajaran konvensional).

b) H1:9, pl#p2, i = j, i = 1,23, j = 1,2,3 (terdapat perbedaan
kemampuan berpikir kritis pada siswa yang telah diberi
pembelajaran Blended Learning yang menggunakan Google
Classroom dengan pembelajaran e-learning dan pembelajaran
konvensional).

Keterangan :

Mi: Rata-rata dari kemampuan berpikir Kkritis pada siswa yang
menggunakan metode belajar konvensional.

Mo: Rata-rata dari kemampuan berpikir kritis pada siswa yang
menggunakan metode belajar E-learning melalui Google
Classroom.

Ms: Rata-rata dari kemampuan berpikir kritis pada siswa yang
menggunakan metode belajar Blended Learning dan memakai
Google classroom.

Inti pada hipotesis ini ialah :

Ho: Tidak memiliki perbedaan kemampuan berpikir Kkritis pada
siswa yang telah diberi metode belajar Blended Learning yang
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